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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan studi pendahuluan dan pustaka, memilih metode 

kemudian melakukan penelitian sampai hasil dan pembahasan, yang dituangkan 

dalam bab-bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan 

1. Dari hasil analisa memperlihatkan bahwa kuat tekan beton normal; 0% 

diperoleh 20,200 MPa,  beton serat 0,1% diperoleh 13,550 MPa, benton 

serat  0,3% diperoleh 19,219 MPa dan beton serat 0,5% sebesar 10,434 

MPa. Hal ini menunjukkan bahwa dengan penambahan serat rumput 

puyung ke dalam campuran beton dapat mengurangi kuat tekan beton.  

2. Penambahan Serat rumput payung dapat mempengaruhi workabilitas 

beton, yaitu semakin besar penambahan fiber semakin sulit metode 

pengerjaannya.  

5.2 Saran 

1. Pada saat pencampuran pembuatan benda uji harus menggunakan mesin 

adukan beton (mesin Molen  atau mixer), karena pencampuran bahan 

beton berpengaruh apa kuat tekan beton. 

2. Penelitian dapat dijadikan sebagai dasar penelitian selanjutnya. 
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